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ABSTRAK 

Perancangan suatu a/at pengisian minyak otomatis dapat meningkatkan kua!itas produk. efisiensi waktu 
produksi, dan juga untuk mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh kelalaian manusia. Sistem pengisian minyak 
(Dioktil Oil Ptalate) otomatis digunakan untuk mengirimkan minyak dari penampungan minyak ke mes in mixing. 
Dimana minyak ini terlebih dahulu ditakar di tangki penakaran, sebelum masuk ke dalam mes in mLi:ing. Kecepatan 
pengisian minyak pada tangki penampungan dihasilkan dari motor AC induksi 3 phasa yang terhubung ke gear 
pompa melalui plat kopling, dan ketepatan pengisian minyak pada proses hot mixing dihasilkan oleh sensor suhu 
dan sensor level. Jumlah minyak yang dialirkan untuk proses hot mixing lebih presisi yaitu sebanyak 2 liter tetapi 
memilki waktu berubah-rubah yaitu 2-3 detik, karena yang dibutuhkan adalah ke presisian dalam rakaran. 
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1.1 Latar Balakang 
Pada proses pengisidn minyak (Dioktil Oil 

Ptalate) masih dilakukan secara semi-manual. 
Permasalahan yang ada yaitu tidak efisiennya kerja 
operator, sehingga sering terlewatnya proses 
pengisian minyak pada proses hot mixing serta 
keterlambatan waktu pengisian yang seharusnya 
sesuai dengan ketentuan langkah kerja dari mesin, 
dimana sering terjadi gumpalan bahan material pada 
mesin akibat tidak sesuainya rninyak yang masuk 
ketika proses hot mixing. Permasalahan lainnya yaitu 
operator yang bertugas mengoperasikan mesin 
tersebut, selain menuangkan bahan material ke dalam 

mesin mixing, operator juga harus menuangkan 
minyak dengan tepat sesuai dengan ketentuan. 
Akibatnya dalam pengisian minyak sering terlewat 
sehingga menyebabkan mesin mixing mengalami 
gangguan. 

Untuk mengatasi permasalahan produksi pihak 
engineering dan maintenance bekerja sama untuk 
menciptakan inovasi dengan merencanakan, 
merancang dan menciptakan suatu alat yang mampu 
mengisi minyak secara otomatis serta mampu 
mengatur berapa banyak minyak yang dibutuhkan 
untuk proses mixing. Dengan demikian diharapkan 
tidak akan terjadi keterlambatan pengisian minyak ke 
mes in. Sela in itu juga akan memudahkan operator 
dalam mengawasi kegiatan prqduksi. 

2.1 Gambaran Umum Sistem Pengisian Minyak 

Sistem peng1s1an min:a� (Dioklil Oil 
Ptalate) otomatis digunakan untuk mengirimkan 
minyak dari penampungan minyak ke mesin mixing. 
Dimana minyak ini terlebih dahulu ditakar di tangki 
penakaran, sebelum masuk ke dalam mesin mixing. 
Hal ini dilakukan karena sering terlewatnya proses 
pengisian minyak pada proses ho1 mixing serta 
keterlambatan waktu pengisian yang seharusnya 
sesuai dengan ketentuan langkah kerja dari mesin, 
dimana sering terjadi gumpalan bahan material pada 
mesin ak.ibat tidak sesuainya minyak yang masuk 
ketika proses hot mixing. 

Masuknya minyak diatur berdasarkan suhu 
pada saat proses hot mixing. wa1er rnlve akan 
membuka secara bertahap seiring dengan semakin 
meningkatnya suhu dalam proses hot mmng 
sehingga proses mixing akan merata. Kecepatan dan 
ketepatan pengisian minyak berpengaruh terhadap 
proses mixing selanjutnya. Kecepatan pengisian 
minyak pada tangki penampungan dihasilkan dari 
motor AC induksi 3 phasa yang terhubung ke gear 
pompa melalui plat kopling, dan ketepatan pengisian 
minyak pada proses hot mi.xing dihasilkan oleh sensor 
suhu. 

2.2 Perancangan 
Dalam perancangan, daftar tuntutan merupakan 

kondisi ideal untuk mendapatkan hasil yang optimal 
sesuai dengan yang diinginkan. Daftar tuntutan ini 
memberikan batasan-batasan yang harus dipenuhi 














